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Abstract

This research aims to analyze the influence of self confidence, professional competence and
idealized influence leadership to affective commitment and the role of idealized influence leadership
moderated the influence of self confidence and professional competence on affective commitment to
the teacher of vocational secondary school in Batang Regency.

This research uses explanatory reseacrh. The populations in of the research are the teacher of
vocational secondary school in Batang Regency, they are 120 people. Based test validity, KMO  in
all variables of the model in this study is greater than 0., this is indicate that the sample is adequacy.
The loading factor in all indicators that used in this reseach is larger than 0.4 and the value of Alpha
Cronbach is greater than 0,7. This means that all indicators valid and reliability. According to the
data  of  One-Sample  Kolmogorov-Smirnov  Test  regression  models  to  Normal  and  no
Heteroskedasticity.  Based  on  the  hypothesis  test,  one  of  the  hypothesis  is  accepted  and  four
hypothesis are rejected

The  results  are  self  confidence  has  not  effect  on  affective  commitment,  professional
competence has positive effect on affective commitment, idealized influence leadership has not effect
on  affective  commitment,  idealized  influence  leadership  does  not  moderate  the  influence  of  self
confidence on affective commitment,) idealized influence leadership does not moderate the influence
of professional competence on affective commitment.

Keywords:  self  confidence,  professional  competence,  idealized  influence  leadership,  affective
commitment

Abstrak

Penelitian  ini  bertujuan  menganalisis  pengaruh  percaya  diri,  kompetensi  profesional  dan
kepemimpinan  idealized  influence terhadap  komitmen afektif  dan peran  kepemimpinan  idealized
influence memoderasi pengaruh percaya diri dan kompetensi profesional terhadap komitmen afektif
pada guru-guru SMP Negeri se Kawedanan Bandar Kabupaten Batang.

Penelitian  ini  merupakan penelitian  eksplanatori.  Populasi  pada  penelitian ini  adalah  guru
SMP  Negeri  se  Kawedanan  Bandar  Kabupaten Batang  berjumlah  120  orang.  Berdasarkan  uji
validitas, KMO semua variabel  dalam  model penelitian ini lebih besar dari 0,5, artinya kecukupan
sampel terpenuhi. Loading faktor dari indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini lebih
besar  0,4  dan  nilai  Alpha  Cronbach-nya  lebih  besar  dari  0,7.  Ini  mengartikan  bahwa  indikator-
indikator yang digunakan valid dan reliabel. Menurut data  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
model  regresinya  dikatakan  normal  dan  tidak  terjadi  heteroskedastisitas.  Berdasarkan  hasil  uji
hipotesis, terdapat hasil 1 hipotesis yang diterima dan 4 hipotesis yang ditolak.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  percaya  diri  tidak  berpengaruh  terhadap  komitmen
afektif,  kompetensi  profesional  berpengaruh  positif  terhadap  komitmen  afektif,  kepemimpinan
idealized influence tidak berpengaruh terhadap komitmen afektif, kepemimpinan idealized influence
tidak  memoderasi  pengaruh percaya  diri  terhadap komitmen afektif,  dan kepemimpinan  idealized
influence tidak memoderasi pengaruh kompetensi profesional terhadap komitmen afektif.

Kata kunci: percaya diri, kompetensi profesional, kepemimpinan idealized influence, komitmen 
afektif 
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PENDAHULUAN

Kecerdasan  emosional  merupakan
kemampuan  seseorang  untuk  bisa  mengenal
dirinya  sendiri  dengan  lebih  baik  dan
mengenal  orang  lain  sehingga  akan  mampu
menjalin  sebuah  hubungan  yang  harmonis
dengan  orang  lain.  Percaya  diri  merupakan
salah satu dimensi dari kecerdasan emosional.
Percaya diri merupakan keyakinan dalam diri
seseorang  untuk  dapat  menangani  segala
sesuatu  dengan  tenang.  Percaya  diri
merupakan keyakinan dalam diri yang berupa
perasaan dan anggapan bahwa dirinya dalam
keadaan  baik  sehingga  memungkinkan
individu tampil dan berperilaku dengan penuh
keyakinan (Angelis dalam Umar, 2011).

Kompetensi  merupakan  seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus  dimiliki,  dihayati,  dikuasai,  dan
diaktualisasikan  oleh  guru  dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. Dimana
kompetensi  guru  meliputi  kompetensi
pedagogik,  kompetensi  kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Bass dalam Yuliati  (2014) menjelaskan
kepemimpinan  transformasional
mengartikulasikan  visi  masa  depan  yang
realistik, menstimulasi pengikut/bawahan, dan
menaruh perhatian pada perbedaan individual
yang dimiliki bawahan.  Avolio & Bass dalam
Rukiyat  dan  Sutomo  (2016)  menjelaskan
kepemimpinan  transformasional  mempumyai
4  dimensi:  idealized  influence,  inspirational
motivation,  intellectual  stimulation,
individualized  consideration.  Idealized
influenzed menggambarkan seorang pemimpin
selalu  percaya  diri,  mempunyai  etika  yang
baik, idealis, dan dapat dipercaya.

 Luthans  dalam  Fitriastuti  (2013)
mengartikan  komitmen  organisasional
merupakan sikap yang menunjukkan loyalitas
karyawan dan merupakan proses berkelanjutan
seseorang  dalam  mengekspresikan
perhatiannya  untuk  kesuksesan  organisasi.
Komitmen  afektif  merupakan  dimensi  dari
komitmen  organisasional.  Komitmen  afektif
merupakan  salah  satu  kategori  komitmen
(Meyer  et  al.,  1993).  Komitmen  ini

merupakan  ikatan  secara  emosional  yang
melekat  pada  seorang  guru  untuk
mengidentifikasikan  dan  melibatkan  dirinya
dengan organisasi (Kartika dalam  Han  et al.,
2012).

Menurut penelitian Atmaja dkk. (2015),
Mehmood  et al. (2013), Sapta  et al. (2013),
Efendi,  dan Sutanto   (2013),  Karambut dkk.
(2012)  disebutkan  bahwa  kecerdasan
emosional  berpengaruh  positif  terhadap
komitmen  organisasional.  Sementara  hasil
penelitian  Khanifah  dan  Palupiningdyah
(2015)  menyebutkan  kecerdasan  emosional
tidak  berpengaruh  terhadap  komitmen
organisasional.

Pada  penelitian  Sriekaningsih  dan
Setyadi (2015),  Ma’mun (2013),  Kamis dkk.
(2013),  Yohana  (2012),  Mashartanto  (2013),
Rusminingsih  dan  Soliha   (2014)
menyebutkan  bahwa  kompetensi  profesional
berpengaruh  positif  terhadap  komitmen
organisasional. Sementara  hasil  penelitian
Mukaromah  dan  Indarti  (2015),  serta  Sudja
dan  Kusmaningtyas  (2013) menyebutkan
bahwa  kompetensi  profesional  tidak
berpengaruh  terhadap  komitmen
organisasional.

Dari  hasil  penelitian Cemaloglu  et  al.
(2012), Ahmadi dkk. (2012),  Clinebell  et al.
(2013), Yu Bo (2013), serta Kaihatu dan Rini.
(2007)   menyebutkan  bahwa Kepemimpinan
transformasional mempunyai pengaruh positif
terhadap komitmen organisasional. Sementara
penelitian  dari  Yuliati  (2014)  menyebutkan
bahwa  kepemimpinan  transformasional  tidak
berpengaruh  terhadap  komitmen
organisasional.

KAJIAN PUSTAKA 

Percaya Diri (Self Confidence)
Labbaf   dalam  Efendi  dan  Sutanto

(2013)  menyatakan  kecerdasan  emosional
merupakan  kemampuan  untuk  memahami
emosi  dirinya  sendiri  dan  emosi  orang  lain
untuk  membedakan  dan  menggunakan
informasi  untuk mengarahkan pemikiran  dan
tindakan seseorang. Mayer and Salovey dalam
Mehmood  et  al. (2013)  mengungkapkan
bahwa dimensi  kecerdasan emosional  adalah
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sebagai  berikut:  self  awareness  (kesadaran
diri),  self  confidence  (percaya  diri), self
control  (kontrol diri), achievement  (prestasi),
developing  others  (mengembangkan  orang
lain), conflict  management  (manajemen
konflik), dan teachers’  performance  (kinerja
guru). Percaya  diri  merupakan  bagian  atau
dimensi  dari  kecerdasan  emosional.  Angelis
dalam  Umar  (2011) menjelaskan bahwa
percaya  diri  merupakan  suatu  keyakinan
dalam  jiwa  manusia  untuk  menghadapi
tantangan  hidup  apapun  dengan  berbuat
sesuatu. Setiap individu mempunyai hak untuk
menikmati  kebahagiaan  dan  kepuasan  atas
apayang  telah  diperolehnya,  tetapi  itu  akan
sulit  dirasakan  apabila  individu  tersebut
memiliki  percaya  diri  yang  rendah.  Bukan
hanya  ketidakmampuan  dalam  melakukan
suatu pekerjaan,  tetapi  juga ketidakmampuan
dalam menikmati pekerjaan tersebut. Percaya
diri pada individu tidak selalu sama, pada saat
tertentu kita merasa yakin atau mungkin, ada
situasi  di  mana  individu  merasa  yakin  dan
situasi  di  mana  individu  tidak  merasa
demikian.

Kompetensi Profesional
Kompetensi  profesional  adalah

kemampuan penguasaan materi  pembelajaran
secara  luas  dan  mendalam  yang
memungkinkan  membimbing  peserta  didik
memenuhi  standar  kompetensi  yang
ditetapkan  dalam  Standar  Nasional
Pendidikan. Kompetensi profesionalisme guru
berhubungan  dengan  kompetensi  yang
menuntut  guru  untuk  ahli  di  bidang
pendidikan sebagai suatu pondasi yang dalam
melaksanakan  profesinya  sebagai  seorang
Eguru profesional. Karena dalam menjalankan
profesi  keguruan,  terdapat  kemampuan dasar
dalam  penegetahuan  tentang  belajar  dan
tingkah  laku  manusia,  bidang  studi  yang
dibinanya,  sikap  yang  tepat  tentang
lingkungan belajar  mengajar dan mempunyai
keterampilan  dalam  teknik  mengajar.  Secara
umum, ruang lingkup kompetensi profesional
guru  menurut   Mulyasa  dalam  Handoyo
(2016)   adalah  mampu  mengerti  dan  dapat
menerapkan  landasan  kependidikan  baik
filosofi, psikolgis, sosiologis, dan sebagainya;
mengerti  dan dapat  menerapkan teori  belajar

sesuai  taraf  perkembangan  peserta  didik;
mampu  menangani  dan  mengembangkan
bidang  studi  yang  menjadi  tanggung
jawabnya;  mengerti  dan  dapat  menerapkan
metode pembelajaran yang bervariasi; mampu
mengembangkan  dan  menggunakan  berbagai
alat, media dan sumber belajar yang relevan;
mampu mengorganisasikan dan melaksanakan
program pembelajaran; mampu melaksanakan
evaluasi  hasil  belajar  peserta  didik;  dan
mampu  menumbuhkan  kepribadian  peserta
didik.

Kepemimpinan Idealized Influence
Kepemimpinan  Transformasional

(transformational  leaders)  mengubah  para
pegawai  untuk  mengejar  tujuan-tujuan
organisasi  daripada  tujuan  yang  bersifat
pribadi.  Pemimpin  transformasional
menimbulkan  kepercayaan,  mencoba
mengembangkan  jiwa  kepemimpinan  dalam
diri  orang lain,  memperlihatkan pengorbanan
diri dan bertindak sebagai agen moral, fokus
pada diri sendiri dan para pengikutnya dalam
sasaran yang melampaui kebutuhan yang lebih
dekat  terhadap  kelompok  kerja.  Dalam
dimensi gaya kepemimpinan tranformasional,
peneliti menfokuskan pada idealized influence
(perilaku ideal).  Konsep awal  kepemimpinan
tranformasional menurut Bass dalam Budiarto
dan  Selly  (2004) meliputi  tiga  tipe  perilaku
tranformasional yaitu karisma  (charisma),
stimulasi intelektual (intellectual stimulation),
perhatian  individual  (individual
consideration).  Karisma  juga  sering  disebut
sebagai  pengaruh  ideal  (idealized  influence)
yang  merupakan  perilaku  membangkitkan
emosi  bawahan  yang  kuat  dan  identifikasi
bawahan  pada  pimpinannya.  Bass  dalam
Budiarto  dan  Selly  (2004) menjelaskan
karisma  adalah  bagian  yang  penting  dari
kepemimpinan  transformasional,  namun
karisma  itu  sendiri  tidak  cukup  bagi  proses
transformasional.  Selain itu, Bass juga bahwa
para  pemimpin  transformasional  dapat
ditemukan  dalam  organisasi  mana  saja  dan
pada  tingkat  mana  saja.  Seorang  pemimpin
transformasional dapat mengaktifkan motivasi
bawahannya  dan  meningkatkan  komitmen
bawahannya,  tanpa  memperhatikan  apakah
efeknya  akhirnya  menguntungkan  para
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bawahannya  apa  tidak.  Dengan  demikian
terkait idealized  influence (perilaku  ideal)  –
charisma (karisma) dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan  transformasional  memiliki
karakteristik  yakni  memberi  wawasan  serta
kesadaran  akan  misi,  membangkitkan
kebanggaan,  serta  menumbuhkan  sikap
hormat  dan  kepercayaan  pada  para
bawahannya.  Avolio dkk. dalam Rukiyat dan
Sutomo (2016) menyatakan idealized infuence
(or charismatic influence) mempunyai makna
bahwa  seorang  pemimpin  tranformasional
harus  mempunyai  kharisma  yang  mampu
“menyihir” bawahan untuk bereaksi mengikuti
pimpinan. Dalam bentuk konkrit, kharisma ini
ditunjukkan  melalui  perilaku  pemahaman
terhadap visi dan misi organisasi, mempunyai
pendirian  yang  kukuh,  komitmen  dan
konsisten terhadap setiap keputusan yang telah
diambil,  dan  menghargai  bawahan.  Dengan
kata  lain,  pemimpin  idealized  influence
menjadi  role model yang dikagumi, dihargai,
dan diikuti oleh bawahannya.

Komitmen Afektif
 Luthan  dalam  Rahmi  (2013)

menyatakan  bahwa  komitmen  organisasional
merupakan sikap yang menunjukkan loyalitas
karyawan dan merupakan proses berkelanjutan
bagaimana  seorang  anggota  organisasi
mengekspresikan  perhatian  mereka  kepada
kesuksesan dan kebaikan organisasinya. Sikap
loyalitas  ini  diindikasikan  dengan  tiga  hal,
yaitu  keinginan  kuat  seseorang  untuk  tetap
menjadi  anggota  organisasinya;  kemauan
untuk  mengerahkan  usahanya  untuk
organisasinya;  serta  keyakinan  dan
penerimaan yang kuat terhadap nilai-nilai dan
tujuan organisasi.

Allen  dan  Mayer   dalam  Kaihatu  dan
Rini  (2007)  menjelaskan bahwa  komitmen
organisasi  merupakan  keterikatan  secara
psikologis  yang didasarkan pada  tiga  bentuk
(three-component  model  of  organizational
commitment);  affective  commitment,
normative  commitment, dan  continuance
commitment.  ”Komitmen  organisasional
terdiri  dari  tiga  dimensi.  Pertama,  karyawan
dengan  affective  commitment yang  kuat
(pengenalan  dan keterikatan  pada organisasi)
pada  pekerjaan  secara  terus  menerus  yang

disebabkan mereka ingin melakukannya (want
to  do).  Kedua,  karyawan  yang  memiliki
hubungan dengan organisasi yang didasarkan
pada  continuance  commitment (menyadari
adanya biaya-biaya yang dihubungkan dengan
meninggalkan  organisasi)  yang  diharapkan
tetap  dalam  organisasi  disebabkan  mereka
membutuhkan  untuk melakukannya  (need to
do).  Ketiga,  karyawan  dengan  normative
commitment (perasaan  terhadap  jaminan  hak
atas  tekanan  sosial)  merasa  bahwa  mereka
seharusnya tetap (ought to) dengan organisasi.
Meyer  dan  Allen  dalam  Kaihatu  dan  Rini
(2007)  menjelaskan  komitmen  afektif
merupakan  bagian  dari  komitmen
organisasional  yang  mengacu  pada  sisi
emosional  yang  melekat  pada  diri  seorang
karyawan  terkait  keterlibatannya  dalam
sebuah  organisasi.  Seseorang  yang  memiliki
komitmen  afektif  yang  kuat  akan  senantiasa
setia terhadap organisasi tempat bekerja oleh
karena  keinginan  untuk  bertahan  tersebut
berasal dari dalam hatinya. Komitmen afektif
dapat  muncul  karena  adanya  kebutuhan  dan
juga adanya ketergantungan terhadap aktifitas-
aktifitas yang telah dilakukan oleh organisasi
di  masa  lalu  yang  tidak  dapat  ditinggalkan
karena akan merugikan. Komitmen terbentuk
sebagai  hasil  yang  mana  organisasi  dapat
membuat karyawan memiliki keyakinan yang
kuat  untuk  mengikuti  segala  nilai-nilai
organisasi,  dan  berusaha  untuk  mewujudkan
tujuan  organisasi  sebagai  prioritas  pertama,
dan  karyawan  akan  juga  mempertahankan
keanggotaannya  (Kartika dalam  Han  et  al.,
2012). Meyer  et al. dalam  Han  et al. (2012)
menjelaskan terdapat  beberapa  antesenden
dari  komitmen  afektif  yang  telah
teridentifikasikan  antara  lain  karakteristik
personal, karakteristik struktural, karakteristik
terkait  dengan  pekerjaan,  dan  pengalaman
kerja, yang mana pengalaman kerja memiliki
hubungan yang terkuat  dan paling konsisten.
Karyawan  yang  telah  bekerja  cukup  lama
dalam organisasi yang selalu konsisten dalam
ekspektasi  yang  diharapkan  serta  pemuasan
kebutuhan  dasarnya  akan  cenderung  untuk
membentuk  ikatan  afektif  yang  lebih  kuat
terhadap  organisasi  daripada  karyawan  yang
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memiliki  pengalaman  lebih  sedikit  atau
kurang terpuaskan kebutuhannya.
Perumusan Hipotesis
H1: Percaya diri berpengaruh positif terhadap 

komitmen afektif
H2: Kompetensi profesional berpengaruh 

positif terhadap komitmen afektif
H3: Kepemimpinan idealized influence 

berpengaruh positif terhadap komitmen 
afektif.

H4: Kepemimpinan idealized influence 
memoderasi pengaruh percaya diri 
terhadap komitmen afektif

H5: Kepemimpinan idealized influence 
memoderasi pengaruh kompetensi 
profesional terhadap komitmen afektif.

Model Empiris

Gambar 1.  Model Empiris

Dalam  penelitian ini,  peneliti
menggunakan  moderasi  tipe  quasi dengan
teknik  interaksi yaitu  X1  dan  X2  sebagai
variabel  independen,  Y  sebagai  variabel
dependen, dan Z sebagai  moderating. Z akan
mempengaruhi  Y disamping memoderasi  X1
dan X2 terhadap Y.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian  yang digunakan berupa
penelitian eksplanatori dengan populasi  yang
berjumlah  120  orang. Variabel  bebas  yang
digunakan adalah percaya diri dan kompetensi
profesional.  Variabel   terikat  adalah

komitmen afektif. Variabel  moderating adalah
kepemimpinan  idealized  influence.  Populasi
penelitian adalah Guru SMP N se Kawedanan
Bandar  Kab.  Batang.  Instrumen  penelitian
berupa  kuesioner   dengan  item-item  sebagai
indikator   dari   variabel  percaya  diri,
kompetensi   profesional, kepemimpinan
idealized  influence dan  komitmen afektif,
dengan menggunakan skala pengukuran  Skala
Likert  rentang 5 point.

.
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Responden
Berdasarkan  data  identitas  responden

ditunjukkan  bahwa  mayoritas  responden
berjenis kelamin laki–laki dengan usia 31-50
tahun.  Responden   paling  banyak  pada
golongan IVa-IVb dengan pendidikan rata-rata
S1, serta masa kerjanya dominan 1 – 10 tahun.

Deskripsi Variabel
Rata-rata  untuk  variabel  percaya  diri,

kompetensi  profesional,  kepemimpinan
idealized influence dan komitmen afektif guru
mengatakan  setuju.  Dengan  demikian  untuk
semua  variabel,  responden  memberikan
respon positif.

Uji Validitas
Variabel  percaya  diri  (X1) memiliki

KMO>0,5  sehingga  kecukupan  sampel
terpenuhi  dan  enam  indikator  valid  karena
loading  factor>0,4. Kompetensi  profesional
(X2) mempunyai KMO>0,5 sehingga
kecukupan sampel terpenuhi. Namun pada uji
validitas tahap satu dari 12 indikator ada satu
indikator yang tidak valid sehingga dilakukan
uji  tahap  dua.  Pada  uji  tahap  dua  ini,  11
indikator  valid  karena  loading  factor>0,4.
Kepemimpinan  idealized  influence  (Z)
memiliki  KMO>0,5  sehingga  kecukupan
sampel terpenuhi. Pada uji validitas tahap satu
dari  delapan  indikator  ada  satu  yang  tidak
valid  sehingga  dilakukan  uji  tahap  dua.
Berdasarkan  uji  tahap  dua,  tujuh  indikator
valid  karena  loading  factor>0,4.  Komitmen
afektif  (Y),  KMO-nya>0,5 sehingga
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kecukupan sampel  terpenuhi  dan 8 indikator
semuanya valid karena loading factor>0,4.

Uji Reliabilitas
Berdasarkan  hasil  uji reliabilitas

diperoleh hasil  semua nilai  Cronbach Alpha
masing-masing  variable dan  indikator  dari
variabel tersebut > 0,7. Jadi dapat dinyatakan
bahwa indikator percaya diri (X1), kompetensi
profesional  (X2), kepemimpinan  idealized
influence (Z),  dan  komitmen  afektif   (Y)
adalah  reliabel  atau  konsisten. Dengan
demikian dapat dianalisis lebih lanjut.

Uji Normalitas
Model  regresi  dikatakan  normal  jika

memiliki nilai asymp.sig > 0,05. Dari hasil uji
normalitas K-S  diperoleh  nilai  asymp sig
0,526 > 0,05. Hal ini menunjukkan data telah
terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
 Pada  tabel  uji  heteroskedastisitas
(coefficients)  menunjukkan  bahwa  pada
mulanya  ada  variabel  yang  terkena  heteros,
tetapi  dengan  setelah  dilakukan  pengobatan
dengan  lag,  akhirnya semua  angka  sig. pada
model>0,05.  Dengan  demikian  dapat
disimpulkan bahwa model tersebut bebas dari
heteroskedastisitas.

Uji Model

 Uji F
Hasil  uji  regresi  menunjukkan  tingkat

signifikansinya 0,000<0,05  berarti memenuhi
goodness of fit. Hal ini  berarti  bahwa model
layak  atau  memenuhi  persyaratan untuk
dianalisis lebih lanjut.

 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Nilai  Adjusted  R  square sebesar  0,481

artinya 48,1 % variasi komitmen afektif dapat
dijelaskan  oleh  variabel  percaya  diri,
kompetensi  profesional,  kepemimpinan
idealized  influence,  serta  hasil  interaksi
percaya  diri  dan  kepemimpinan  idealized
influence dan interaksi kompetensi profesional

dan  kepemimpinan  idealized  influence.
Sedangkan sisanya sebesar   51,9 % variabel
komitmen afektif dijelaskan oleh variabel lain
di luar model penelitian. 

Uji Hipotesis

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Model

Standardized
Coefficients

t Sig.Beta
1 (Constant) -,522 ,602

Percaya Diri -,500 -,714 ,476
Kompetensi 
Profesional

1,491 2,126 ,036

Kepemimpinan 
Idealized Influence

,651 1,066 ,289

Interaksi Percaya Diri 
dan Kepemimpinan 
Idealized Influence

,894 1,036 ,302

Interaksi Kompetensi 
Profesional dan  
Kepemimpinan 
Idealized Influence

-1,355 -1,337 ,184

Variabel dependen: Komitment Afektif

H1 : Percaya  diri  berpengaruh positif
terhadap komitmen afektif.
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa nilai

pada percaya  diri  menunjukkan  sig.  0,476 >
0,05,  artinya  percaya  diri  tidak berpengaruh
terhadap komitmen afektif.  Dengan demikian
berarti hipotesis 1 ditolak.

H2 : Kompetensi  profesional  berpengaruh
positif terhadap komitmen afektif.
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa nilai

pada  kompetensi  profesional  menunjukkan
sig. 0,036 < 0,05 dan nilai β = 1,491 artinya
kompetensi  profesional berpengaruh  positif
terhadap komitmen afektif. Dengan  demikian
ini menandakan bahwa hipotesis 2 diterima.

H3 : Kepemimpinan  idealized  influence
berpengaruh positif  terhadap komitmen
afektif.
Berdasarkan tabel 1 ditunjukkan bahwa

nilai  pada  kepemimpinan  idealized  influence
menunjukkan  sig.  0,289  >  0,05,  artinya
kepemimpinan  idealized  influence tidak
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berpengaruh  terhadap  komitmen  afektif.
Berdasarkan  fakta  ini  dapat  dinyatakan
hipotesis 3 ditolak.

H4 : Kepemimpinan  idealized  influence
memoderasi  pengaruh  percaya  diri
terhadap komitmen afektif.
Berdasarkan tabel 1 diperlihatkan bahwa

nilai  pada  interaksi  percaya  diri dan
kepemimpinan  idealized  influence
menunjukkan  sig.0,302  >  0,05,  artinya
kepemimpinan  idealized  influence tidak
memoderasi  pengaruh  percaya  diri  terhadap
komitmen  afektif,  sehingga  hipotesis 4
ditolak. 

H5 : Kepemimpinan  idealized  influence
memoderasi pengaruh  kompetensi
profesional  terhadap komitmen afektif.
Berdasarkan tabel 1 nampak bahwa nilai

pada  interaksi  kompetensi  profesional dan
kepemimpinan  idealized  influence
menunjukkan  sig.0,184  >  0,05,  artinya
kepemimpinan  idealized  influence tidak
memoderasi pengaruh kompetensi profesional
terhadap komitmen afektif.  Dengan demikian
berarti hipotesis 5 ditolak.

Pembahasan
 Percaya  diri  tidak  berpengaruh  terhadap

komitmen afektif
Berdasarkan  hasil  analisis  didapatkan

bahwa percaya  diri tidak  berpengaruh
terhadap  komitmen  afektif.  Walaupun  di
dalam  data  deskripsi  variabel  percaya  diri
mempunyai  mean yang  tinggi  yang
mengartikan bahwa percaya diri yang dimiliki
guru–guru tinggi. Demikian juga berdasarkan
deskripsi  variabel  menunjukkan  bahwa
komitmen afektif yang dimiliki para guru juga
tinggi,  namun  secara  realita  percaya  diri
belum  dapat  menunjukkan  pengaruhnya
terhadap  komitmen  afektif  guru.  Hal  ini
dikarenakan guru-gurunya masih relatif muda-
muda  dan  masa  kerjanya  pun  relatif  belum
lama. Orang yang relatif masih muda dengan
masa kerja relatif masih sedikit, rasa percaya
diri  belum terbentuk secara penuh, selain itu
mereka masih mencari jati diri sehingga masih
memungkinkan  berpindah-pindah.  Hal  ini

berarti mereka masih belum bisa berkomitmen
secara  penuh.  Selain  itu  Dalam  deskripsi
variabel,  ada  responden  yang  tidak  setuju
bahkan ada yang sangat tidak setuju di mana
seorang  guru  harus  percaya  diri  pada
kemampuan  untuk  bekerja  dan  memiliki
kemampuan  untuk  berhasil  dalam
berkomitmen afektif. 

Hal ini sesuai dengan penelitian  Efendi
dan  Sutanto  (2013) serta Khanifah  dan
Palupiningdyah (2015).

 Kompetensi   profesional   perpengaruh
positif terhadap komitmen afektif

Berdasarkan  deskripsi  variabel
kompetensi  profesional  guru  tinggi/kuat
begitu  juga  variabel  komitmen  afektifnya,
sehingga secara realita kompetensi profesional
berpengaruh  positif  terhadap  komitmen
afektif.  Hal  ini  dikarenakan  mayoritas  guru
golongannya sudah IVa - IVb dan juga pada
usia  yang  sudah  dewasa  yaitu  31–50  tahun.
Berarti   bahwa dengan golongan yang tinggi
dan  usia  yang  dewasa,  guru  merasa  sudah
memiliki  banyak  pengalaman,  kesiapan
mental  dan  memiliki  kompetensi  profesional
yang bagus. Guru juga memiliki sumber daya
manusia yang tinggi, mayoritas berpendidikan
Sarjana  (S1).  Artinya  semakin  tinggi
kompetensi  profesional  guru  maka  akan
semakin tinggi pula komitmen afektifnya. 

Hal  ini  sesuai  dengan  penelitian
Sriekaningsih  dan  Setyadi  (2015),  Ma’mun
(2013),  Kamis  dkk.  (2013),  Yohana  (2012),
Mashartanto  (2013),  serta  Rusminingsih  dan
Soliha (2014).

 Kepemimpinan  idealized  influence tidak
berpengaruh terhadap komitmen afektif.

Berdasarkan  deskripsi  variabel
kepemimpinan  idealized  influence  diperoleh
kepemimpinan  idealized  influence yang
dimiliki  kepala  sekolah  kuat/tinggi  dan
variabel  komitmen  afektif  menunjukkan
bahwa  komitmen  afektif  yang  dimiliki  para
guru juga kuat/tinggi, namun secara kenyataan
kepemimpinan  idealized  influence belum
menunjukkan  pengaruh  terhadap  komitmen
afektif  guru.  Dalam  deskripsi  variabel  ada
guru  yang  berpendapat  bahwa  sangat  tidak
setuju bila kepala sekolah selalu menanamkan
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kebanggaan pada diri g. uru, juga tidak setuju
bila  kepala   sekolah  lebih  mengutamakan
kepentingan  organisasi  daripada  kepentingan
diri  sendiri  demi  kebaikan  sekolah  terhadap
organisasi.  Dalam  deskripsi  responden
dinunjukkan  bahwa  guru  rata–rata  memiliki
kepangkatan  yang  tinggi  juga  mayoritas
berpendidikan S1, artinya guru–guru  merasa
memiliki  pengalaman  dan  kemampuan  yang
tinggi. Hal ini nampaknya menjadikan mereka
merasa  lebih  hebat  dari  kepala  sekolahnya,
sehingga  kepala  sekolah  pengaruhnya  kecil.
Dengan  demikian   kepemimpinan  idealized
influence tidak  berpengaruh  terhadap
komitmen afektif guru.
Hal  ini  sesuai  dengan  penelitian  Yuliati
(2014).

 Kepemimpinan  idealized  influence tidak
memoderasi pengaruh percaya diri terhadap
komitmen afektif.
Berdasarkan  deskripsi  variabel,

kepemimpinan idealized influence dan percaya
diri  yang  dimiliki  para  guru  sama-sama
kuat/tinggi,  namun  kepemimpinan  idealized
influence tidak memoderasi pengaruh percaya
diri  terhadap  komitmen  afektif.  Hal  ini
nampaknya  disebabkan  ada  guru  yang
berpendapat  sangat  tidak  setuju  bila  kepala
sekolah selalu menanamkan kebanggaan pada
diri guru  dan  tidak setuju bila kepala  sekolah
lebih  mengutamakan  kepentingan  organisasi
daripada  kepentingan  diri  sendiri  demi
kebaikan  sekolah  terhadap  organisasi,  serta
ada guru yang tidak setuju bahkan ada yang
sangat tidak setuju di mana seorang guru harus
percaya  diri  pada  kemampuan  untuk bekerja
dan  memiliki  kemampuan  untuk  berhasil
dalam  berkomitmen  afektif.  Hal  ini
menjadikan kepemimpinan idealized influence
tidak dapat memoderasi pengaruh percaya diri
terhadap komitmen afektif. 

 Kepemimpinan  idealized  influence tidak
memoderasi  pengaruh  kompetensi
profesional terhadap komitmen afektif.

Berdasarkan  deskripsi  variabel,
kepemimpinan  idealized  influenrce dan  pada
variabel kompetensi profesional yang dimiliki
guru  sama-sama  kuat/  tinggi,  namun
kepemimpinan  idealized  influence belum

menunjukkan  adanya  indikasi  memoderasi
pengaruh  kompetensi  profesional  terhadap
komitmen  afektif.  Hal  ini  dikarenakan  ada
guru  yang  berpendapat  bahwa  sangat  tidak
setuju  bila  Kepala  Sekolah  selalu
menanamkan kebanggaan pada diri  guru dan
tidak  setuju  bila  Kepala   sekolah  lebih
mengutamakan  kepentingan  organisasi
daripada  kepentingan  diri  sendiri  demi
kebaikan  sekolah  terhadap  organisasi  serta
guru  tidak  setuju  bila  memahami  materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung  mata  pelajaran  yang  diampu
sehingga  kepemimpinan  idealized  influence
tidak  memoderasi  pengaruh  kompetensi
profesional terhadap komitmen afektif.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan  pada  hasil  penelitian  dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut percaya  diri  tidak  berpengaruh
terhadap  komitmen  afektif;  kompetensi
profesional  berpengaruh  positif  terhadap
komitmen  afektif;  kepemimpinan  idealized
influence tidak  berpengaruh  terhadap
komitmen  afektif;  kepemimpinan  idealized
influence tidak memoderasi pengaruh percaya
diri  terhadap  komitmen  afektif,  dan
kepemimpinan  idealized  influence tidak
memoderasi pengaruh kompetensi profesional
terhadap  komitmen  afektif  pada  guru  SMP
Negeri  se  Kawedanan  Bandar  Kabupaten
Batang.

Saran
 Kepala Sekolah

Peranan  kepala  sekolah  dalam
melaksanakan  kepemimpinannya  di  sekolah
hendaknya memperhatikan faktor percaya diri
dari  guru,  terutama  dalam  penanaman  self
confidence,  meningkatkan  rasa  optimisme
guru, menciptakan harapan dan rasa ketahanan
diri  yang  baik  sehingga  guru  mempunyai
komitmen  afektif  yang  tinggi,  serta  selalu
mendorong  guru  untuk  selalu  meningkatkan
kompetensi profesionalnya.

 Guru
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Seorang  guru  hendaknya  memiliki
percaya  diri  yang  baik  dalam  melaksanakan
tugasnya di sekolah serta memiliki kompetensi
profesional  yang  tinggi  sehingga  dapat
menjadi seorang guru yang profesional.

 Peneliti berikutnya
Kepada  peneliti-peneliti  berikutnya

pengumpulan  data  hendaknya  dilakukan
terhadap  guru  SMP  Negeri  se  Kawedanan
Bandar Kabupaten Batang baik guru  swasta
maupun  guru  negeri,  sehingga  data  yang
didapatkan  dapat  menunjukkan  tingkat
komitmen afektif dari guru secara umum.
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